Determinasi Kapasitas Pengindukai Poliploid Bio-catharanthine dengan Analisis Flow Cytometry pada Dengen (Dillenia serrata) by Amnah, Alifah Zul
 
 
DETERMINASI KAPASITAS PENGINDUKSI POLIPLOID  
BIO-CATHARANTHINE DENGAN ANALISIS FLOW 








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Sains 
Jurusan Biologi pada Fakultas Sains dan Teknologi 











FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Alifah Zul Amnah 
NIM   : 60300116007 
Tempat/Tgl. Lahir : Malimpung, 02 Juli 1998 
Jur/Prodi  : Biologi 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
Alamat  : Puri Pallangga Mas 2, Blok L/2 
Judul  : Determinasi Kapasitas Penginduksi Poliploid Bio-
catharanhtine dengan Analisis Flow Cytometry pada 
Dengen (Dillenia serrata) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ini merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hokum. 
 
 
      
 Romangpolong-Gowa, 1 September 2021 
     




























































































َِٰنِالرهِحيمِِِبِْسمِِ ِِالرهْحم  ِاَّلله
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillah, tidak ada kata yang paling berkesan bagi penulis selain  
memanjatkan puji dan rasa syukur kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkat 
dan karuniaNya, yang telah memberikan kekuatan dan kesabaran serta telah 
memberikan ketetapanNya terhadap penulis sehingga mampu menyelesaikan tugas 
akhir skripsi yang berjudul “Determinasi Kapasitas Penginduksi Poliploid dengan 
Analisis Flow Cytometry pad Tanaman Dengen (Dillenia serrata)”.Shalawat 
besertasalam  pada Nabi Muhammad saw. semoga senantiasa tercurahkan pada 
Baginda Rasulullah saw. beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang setia 
sampai akhir zaman. 
 Skripsi ini disusun untuk memenuhi satu dari beberapa syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si.) pada Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penulis sangat menyadari 
bahwa jika tidak ada partisipasi dan bantuan dari semua pihak yang terkait skripsi ini 
pasti tidak dapat diselesaikan seperti yang diharapkan oleh penulis. Pertama-tama 
penulis ingin mengucapkan terimakasih banyak dan tak terhingga kepada kedua 
orang tua saya, Bapak SYAMSUL ALAM dan Mama MULIATI dserta kepada 
seluruh keluarga besar yang telah memberi doa dan segala bentuk perhatian kepada 
penulis selama ini. Pada kesempatan kali ini, dengan segala kerendahan hati penulis 
ingin menyampaikan pula ucapan terima kasih yang setulusnya kepada: 
1. Prof. Drs. Hamdan Juhannis, M.A, Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar serta seluruh jajarannya. 
2. Prof. Dr. Muhammad Halifah Mustami, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Sains dan 
Teknlokogi.  
3. Civitas Akademik Fakultas Sains dan Teknologi yang sangat membantu peneliti 
selama kuliah di Kampus ini. 
4. Dr. Masriany, S.Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddn Makassar. 
5. Hasyimuddin, S.Si., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddn Makassar. 
6. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Kes., selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah 
memberikan arahan dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan 
pendidikan. 
7. Dr. Cut Muthiadin, S.Si., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I yang dengan begitu 
sabar dalam memberikan bimbingan, motivasi, semangat, serta arahan dan 





8. Isna Rasdianah Aziz, S.Si., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing II yang dengan 
begitu sabar dalam memberikan motivasi, bimbingan, arahan, serta semangat 
dan masukan kepada penulis sehingga membuat penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
9. Ir. Rinaldi Sjahril, M.Agr., Ph.D., selaku Dosen Penguji pada bidang akademik 
yang telah memberikan banyak saran dan masukan yang mebangun kepada 
peneliti. 
10. Dr. Muhammad Sadik Sabry, M.Ag. selaku Dosen Penguji dalam bidang 
keagamaan yang telah memberi begitu banyak saran serta masukan yang begitu 
bermanfaat untuk peniliti dan dalam penulisan skripsi ini.  
11. Bapak/ibu Dosen, yang telah banyak memberikan banyak ilmu kepada penulis 
selama menyelesaikan pendidikan di kampus dan juga ucapan terima kasih 
kepada Sumiati, S.Pd.I selaku staf pada prodi Jurusan Biologi yang telah dengan 
ikhlas selalu membantu penulis.  
12. Kepala Laboratorium serta seluruh laboran Laboratorium Jurusan Biologi FST 
UINAM yang telah banyak membantu dan memberikan arahan selama penulis 
kuliah di kampus ini. 
13. Hajrah, S.Si., M.Sc., selaku Dosen Mentoring Tahsin Qira’atul Qur’an yang 
dengan begitu sabar mengajari dan membimbing penulis dalam membaca Al-
Qur’an yang lebih baik lagi. 
14. Tim PLOIDI yang sangat luar biasa, Fanny dan Isna yang telah menemani 
penulis dan berjuang bersama-sama dari awal. Dengan berbagai macam drama-
drama yang terjadi serta suka duka selama penelitian. 
15. Rahma Biologi 2018, terimakasih banyak telah banyak membantu peneliti dalam 
pengadaan sampel. 
16. Ani, Ade, Uci, Mawa dan Unnul terima kasih banyak atas segala dukungan dan 
bantuannya yang tidak akan pernah ternilai harganya.  
17. Saudara-saudari seperjuanganku “1MMUNO6LOBULIN” angkatan yang akrab 
dipanggil IG angkatan 2016 Jurusan Biologi, terima kasih telah melukis beribu 
kisah dan kenangan yang sangat berharga kepada penulis. Saudara-saudari tak 
sedarah. 
18. Ayyung dan Tiara, terima kasih untuk dukungan, semangat dan Do’a nya untuk 
penulis.  
19. Kak Kasman, Kak Alir dan Ibu Asti, terimakasih banyak yang telah membantu 
penulis selama penelitian. 
20. Rahul Roy Ashar, terima kasih telah menemani, membantu dan selalu 
memerikan dukungan dan semangat kepada penulis, selama penulis penelitian 
dan mengerjakan skripsi. 
21. Dan juga terima kasih kepada semua kalangan terkait yang tidak bisa penulis 
sebut satu persatu untuk do’a, kritik, dukungan, semangat dan saran kepada 
penulis. 
Penulis sangat memahami bahwa isi dari skripsi ini sangat tidak sempurna 




dan saran yang sangat membangun untuk penulis. Semoga skripsi ini memberikan 
ilmu pengetahuan kepada pembaca. 
 
Romangpolong-Gowa, 1 September 2021 


















PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................................. i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. ix 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. x 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xi 
ABSTRAK ............................................................................................................ xii 
ABSTRACT ......................................................................................................... xiii 
BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 
A. Latar Belakang ...................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................. 8 
C. Ruang Lingkup Penelitian .................................................................... 9 
D.     Kajian Pustaka  ..................................................................................... 9 
E. Tujuan Penelitian ................................................................................ 15 
F. Manfaat Penelitian .............................................................................. 15 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ............................................................................ 16 
A. Tinjauan Ayat yang Relevan............................................................... 16 
B. Tinjauan Umum tentang Buah Dengen (Dillenia serrata) ................. 19 
C. Tinjauan Umum tentang Kromosom Tumbuhan ................................ 24 
D. Tinjauan Umum tentang Poliploidi..Error! Bookmark not defined.26 
         E.      Tinjauan Umum Flow Cytometry ........................................................ 32 
F. Kerangka Pikir .................................................................................... 34 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN............................................................... 35 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ......................................................... 35 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian .............................................................. 35 




D. Definisi Operasional Variabel ............................................................ 36 
E. Instrumen Penelitian ........................................................................... 36 
1. Alat .............................................................................................. 36 
2. Bahan ........................................................................................... 37 
F. Prosedur Kerja ......................................................................................... 37 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 39 
A. Hasil Penelitian ....................................................................................... 39 
B. Pembahasan ............................................................................................. 43 
BAB V PENUTUP ................................................................................................. 51 
A. Kesimpulan ......................................................................................... 51 
B. Saran ................................................................................................... 51 
KEPUSTAKAAN .................................................................................................. 53 
LAMPIRAN ........................................................................................................... 60 









Tabel 4.1. Analisis derajat ploidy pada tanaman Dengen (Dillenia serrata) 
berdasarkan analisi flow cytometry ....................................................................... 39 






























Gambar 2.1 Buah dengen (Dillenia serrata) yang belum mekar ......................... 23 
Gambar 2.2 Buah dengen (Dillenia serrata) yang sudah mekar .......................... 23 
Gambar 4.1 Histogram Flow Cytometry Tanaman Dengen (Dillenia serrata) 
(Konsentrasi Bio-Catharanthine Kontrol) .............................................................. 40 
Gambar 4.2 Histogram Flow Cytometry Tanaman Dengen (Dillenia serrata) 
(Konsentrasi Bio-Catharanthine 0,5%) .................................................................. 41 
Gambar 4.3 Histogram Flow Cytometry Tanaman Dengen (Dillenia serrata) 






















Lampiran I. Penyemaian Tanaman………………………………………………...60  
Lampiran II. Preparasi Kromosom………………………………………………...61 








Name   : Alifah Zul Amnah 
NIM   : 60300116007 
Judul Skripsi : Determinasi Kapasitas Pengindukai Poliploid Bio-
catharanthine dengan Analisis Flow Cytometry pada 
Dengen (Dillenia serrata) 
 
  
 Induksi poliploidi adalah salah satu jenis mutasi buatan yang mengakibatkan 
terjadinya penambahan jumlah set kromosom pada organisme. Penggandaan 
kromosom bisa dilakukan dengan pengguanan senyawa kimia tertentu, seperti 
kolkisin, bio-catharanthine dan orizalin. Bio-catharanthineadalah hasil dari ekstraksi 
daun tanaman tapak dara (Catharantus roseus [L]. G. Don.) yang dapat 
menyebabkan terjadinya penggadandaaan kromosom pada berbagai jenis tanaman 
tertentu karena mampu membuat aktifitas dari pembelahan sel (antimiotik) 
terhambat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui induksi poliploidi tanaman 
Dengen (Dillenia serrata) dengen menggunakan bio-catharanthine dan untuk 
mengetahui karakteristik tanaman dengen (Dillenia serrata) yang telah diinduksi 
dengan metode analisis flow cytometry. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode squash(Pemencetan) akar pada tanaman hasil induksi pada konsentrasi bio-
catharanthine 0%, 0,05%, 0,1% dan 0,15% dengan waktu perendaman 3, 6, 12 dan 
24 jam dan uji Analisis Flow Cytometrydengan menggunakan konsentrasi bio-
catharanthine 0%, 0,05% dan 0,15% dengan waktu 24 jam. Adapun hasil dari 
penelitian ini yaitu pada tanaman kontrol didapatkan hasil 2n=2x (diploid), pada 
konsentrasi 0,05% 2n= x + 2x dan pada konsentrasi 0,15% 2n= x+2x dan hasil 
preparasi kromosom didapatkan hasil yang tidak jelas. 
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 Polyploidy induction is one of the type of artificial mutations that result in 
increased number of chromosome sets in organisms. Chromosomal doubling can be 
done with the use of certain chemical compounds, such as colchicine, bio-
catharanthine and orizalin. Bio-catharanthine is the result of extracting the leaves of 
the madagascar periwinkle plant (Catharantus roseus [L]. G. Don.) which can cause 
doubling of chromosomes in certain types of plants because it is able to inhibit the 
activity of cell division (antimyotic). The purpose of this study was to determine the 
polyploidy induction of Dengen (Dillenia serrata) using bio-catharanthine and to 
determine the characteristics of Dengen (Dillenia serrata) plants induced by flow 
cytometry analysis. The research method used is the squash method using 
concentrations of 0%, 0.05%, 0.1% and 0.15% bio-catharanthine with immersion 
times of 3,6,12 and 24 hours and Flow cytometry analysis on concentrations ofbio-
catharanthine 0%, 0.05% and 0.15% with a time of 24 hours. The results showed, the 
control plants obtained results of 2n=2x (diploid), at a concentration of 0.05% 2n= x 
+ 2x and at a concentration of 0.15% 2n= x+2x and the results of chromosomal 
preparation obtained showed unclear results.  
 







A. Latar Belakang 
Allah swt. telah menciptakan segala sesuatu yang ada dibumi ini baik itu 
manusia tumbuhan maupun hewan. Penciptaan makhluk hidup yang ada dimuka 
bumi ini tidak lepas dari kekuasaanNya dan KeagunganNya. Seperti halnya Allah 
swt. menciptakan beraneka ragam jenis tumbuhan. Dari keanekaragaman itulah Allah 
swt. menunjukkan kebesarannya melalui perbedaan baik dari segi morfologi, anatomi 
maupun fisiologi dari tumbuhan tersebut. Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah 
swt dalam QS Thaha/ 20: 53 yang berbunyi: 
ِيٱ ِل ُكُمَِِّله ل  ع  ِٱج  ۡرض 
اُِسبُِِۡلأ  ِفِيه  ِل ُكمأ ل ك  ٗداِو س  هأ ل ِوِ ٗٗلِم  نز 
 
ِأ مِ ٱِِمن  نِ ِآءِِلسه ر جأ خأ
 
اٗٓءِف أ اِم 




 Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam (Kementerian Agama RI, 2015) 
Menurut tafsir al-Misbah diatas menjelaskan bahwa Dialah Allah yang telah 
memberikan rahmat serta nikmat pemeliharan dan nikmat kehidupan kepada seluruh 
hamba-Nya. Dan dengan kekuasaan yang dimiliki-Nya Dia menjadikan bagimu bumi 
sebagai hamparan, dan Dia pula yang telah membukakan bagimu jalan yang kamu 
lewati serta Dia menurunkan air dari langit (hujan) ke bumi lalu dengan air itu 
terbentuklah sungai yang banyak dan luas, lalu kemudian dengan air itu Allah swt. 




baik dari segi manfaat, warna serta rasa yang dimiliki. Serta memiliki warna yang 
berbeda ada yang bewarna hitam serta berwarna putih dan ada yang memiliki rasa 
pahit dan manis (Shihab, 2010). 
Berdasarkan ayat serta tafsir di atas yang telah menjelaskan bahwasanya 
Allah swt. telah mengatur semua yang terjadi di bumi ini dan menciptakan segala 
sesuatunya baik itu manusia, hewan serta tumbuhan dan yang lainnya. Diantara 
segala ciptaan-Nya salah satu yang paling unik yaitu tumbuhan karena Allah swt. 
menciptakan tumbuhan dengan segala macam bentuk serta memiliki jenis yang 
beragam dan manfaat yang berbeda. Diantara tumbuh-tumbuhan tersebut terdapat 
buah yang memiliki manfaat yang baik bagi tubuh buah tersebut adalah buah Dengen 
(Dillenia serrata). 
Negara Indonesia adalah salah satu Negara dengan iklim tropis yang 
memiliki kawasan hutan yang sangat luas dan merupakan salah satu Negara dari 
tujuh Negara megabiodiveristy dengan urutan kedua setelah Negara Brazil karena 
kekayaan hayatinya. Seiring dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi, 
telah banyak dikembangkan ilmu yang menggunakan tumbuhan untuk obat (Febriana 
dan Ersam,2016) 




ِِأ اِْإَِل  وأ ِي ر  ۡرِضِٱل مأ
ِِِۡلأ  اِمِنُِك  ۢنب تأن اِفِيه 
 
ِأ مأ ٖجِكِ ِزِ ك  رِيمٍِوأ
ِ(٧. )رِيٍمِك 
Terjemahannya:  
 Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik? 




Menurut tafsir Ibnu-Katsir diatas menjelaskan bahwa “Tidaklah mereka 
pandangi kepada bumi, berapa banyaknya Kami tumbuhkan padanya tumbuhan 
aneka warna dari pengawinan yang indah?"Alangkah kasar jiwa kalau manusia 
hanya tahu memakan hasil bumi saja, tetapi tidak mau tahu betapa asal tumbuh 
makanan itu? Semuanya terjadi “min kulli zaujin karimin", dari perkawinan atau 
perkelaminan jantan dan betina. Orang Arab menanam korma. Korma yang subur 
adalah oculasi korma tampang yang jantan dengan korma tampang betina, Kadang-
kadang buah-buahan sebagai mangga dan rambutan, atau buah-buahan yang lain 
yang mulanya berbunga, beribu-ribu bunga mekar muncul dari celah dahan: separuh 
rontok ke bumi dan separuh menjadi buah. Diciptakan Tuhan berbagai makhluk 
untuk mempertemukan si jantan dengan si betina kembang itu. karena dia tidak dapat 
ziarah-menziarahi. Kumbang, rama-rama, lebah dan bahkan angin, mempertemukan 
zat kejantanan dengan zat kebetinaan. Setelah bertemu gugurlah satu kembang ke 
bumi, atau separuh kembang ke bumi, dan yang tinggal melanjutkan hidup buat 
mengarangkan buah. Itulah pengawinan atau perkawinan yang indah dengan 
pengetahuan yang dangkal kita telah tahu bahwa lahirnya manusia ke dunia ialah 
karena pertemuan kelamin laki-laki dengan perempuan. Dengan pengetahuan yang 
dangkal pula kita telah tahu bahwa berkembangnya binatang ternak kita karena 
pertemuan si jantan dengan si betina. Tetapi kalau kita telah berilmu lebih maju, akan 
tahulah kita bahwa buah korma, buah mempelam dan mangga dan beratus jenis 
buah-buahan yang lain adalah tercipta dalam rangka pertemuan “zaujin karimin", 




dapat lebih tinggi lagi, bahwasanya seluruh Alam Raya ini, terkandunglah sesuatu 
kekuatan besar, gabungan tenaga dan benda. Kekuatan besar itulah Elektrisita. 
Barulah kekuatan itu menjadi kenyataan bila bertemu negatif dengan positif, betina 
dengan jantan, yang menerima dengan yang memberi. Kekuatan itulah yang 
menimbulkan atom. Dan atom itulah soal dari segala kejadian dan itu semua diatur 
dengan satu peraturan oleh Pengatur Tunggal. Baik kejadian kamu, ataupun 
kebangkitan kamu kelak adalah laksana nafas yang satu saja."Oleh sebab itu apabila 
manusia sudi, janganlah hanya laksana burung merak mengigal melihat indahnya 
bulu diri, lalu timbul kesombongan. Manusia sekali-kali harus melepaskan 
perhatiannya dan perhatiannya dari semata-mata diri, dan terus renung keadaan yang 
berada di sekelilingnya. Apalah artinya tubuh insan yang kecil ini di hadapan tenaga-
tenaga dan peraturan yang ada di kelilingnya? Benarlah apa yang dikatakan orang, 
bahwasanya hidup di dunia bukanlah semata-mata untuk sandang untuk pangan, 
tetapi yang terutama sekali ialah berfikir, merenung dan meninjau” (Al-Imam, 2002). 
Tanaman Dengen (Dillenia serrrata) merupakan salah satu tanaman lokal 
yang berasal dari Sulawesi Selatan. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan yaitu 
buah, dimana memiliki ciri khusus yaitu buahnya berbentuk seperti mahkota yang 
berwarana kuning, buahnya setengah mirip dengan daun telinga bila dibelah, dulunya 
masyarakat setempat menggunakan buah dengen (Dillenia serrrata) ini untuk 
memberi rasa asam dimakanan mereka. Namun, seiring perkembangan waktu buah 
ini ini telah diteliti dan hasil penelitian menunjukkan bahwa buah dengen (Dillenia 




mengkonsumsinya masyarakat mengolahnya menjadi jus(Illing dkk., 2017)(Ilma, 
2012). 
Tanaman dengen adalah tanaman berhabitus pohon yang memiliki ukuran 
sedang dengan keanekaragaman spesies yang tinggi terutama di daerah tropis yang 
penyalurannya dari Madgaskar ke Australia dan tanaman dengen ini adalah salah 
satu komponen yang ada dalam vegetasi hutan tropis di dataran rendah. Buah Jongi 
(Dengen) memiliki kandungan vitamin C yang cukup tinggi yaitu sekitar 84% 
(Hasniarti, 2012; Illing dkk., 2017) (Irnawati, dkk.,2017)  menambahkan bahwa buah 
jongi (Dengen) juga memiliki kandungan betakaroten, vitamin C dan senyawa asam 
sitrat. Buah dengen ini juga memiliki kandungan senyawa metabolik sekunder yaitu 
senyawa  triterpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenol (Gandhi and Mehta, 
2013; Bandara, et. al., 2015; Illing, dkk., 2017). 
Menurut Illing, dkk., (2017) Irnawati, dkk., (2017) tanaman Dengen (Dillena 
serrata) memiliki kandungan vitamn C yang tinggi dimana berperan sebagai 
antioksidan yang kuat yang dapat melindungi sel-sel dari agen-agen penyebab kanker 
juga dapat meningkatkan daya serap atas kalsium (Hasanah, 2018), selain itu juga 
ekstrak etanol buah Dengen (Dillenia serrata) mengandung senyawa flavonoid yang 
memiliki manfaat sebagai anti oksidan, anti kanker dan anti mikroba (Dewi, dkk., 
2018). Alkaloid yang memiliki manfaat dalam bidang kesehatan yaitu untuk 
melawan infeksi mikrobia, memacu sistem saraf, menurunkan atau menaikkan 
tekanan darah (Widi dan Indriani 2006). Beberapa senyawa polifenol mempunyai 




(Fiana dan Oktaria 2016). Selain itu secara empiris tanaman ini dimanfaatkan 
masyarakat sebagai obat sariawan, muntah darah, demam dan obat luka.  
Tanaman dengen (Dillenia serrata) memiliki buah yang belum banyak 
dibudidayakan karena tanaman ini merupakan jenis tanaman yang tumbuh liar di 
alam dan masyarakat belum memanfaatkannya dengan maksimal, karena rasa dari 
buah dengen ini sangat masam masyarakat lokal pun masih jarang yang ingin 
menikmatinya buah dengen ini. Selain itu buah dengen (Dillenia serrata) juga 
merupakan buah yang cepat busuk dan hal itu dapat menyebabkan kandungan gizi 
pada buah berkurang dan akan mempengaruhi harga jual pada buah, maka dari itu 
perlu dilakukan induksi poliploidi untuk memperbaiki genetik tanaman (Natalius, 
2012). 
Perbaikan dan peningkatan keragaman genetik tanaman dengen (Dillenia 
serrata) dengan dilakukan induksi poliploidi. Tanaman poliploid adalah jenis 
tanaman yang set kromosom dalam sel-sel nya terdiri dari tiga atau lebih set 
kromosom. Tanaman poliploid memiliki sifat umum yaitu tanaman menjadi lebih 
kekar, bagian tanaman lebih besar meliputi akar, batang, daun, bunga dan buah 
(Escandón, et. al., 2006). Salah satu contoh, kentang tetraploid dan gandum 
heksaploid berukuran lebih besar daripada leluhurnya yang diploid (Alam, et. al., 
2011; (Sissons and Hare, 2002). Induksi poliploidi dimanfaatkan dalam pemuliaan 
tanaman, karena hasil panen menjadi lebih tinggi (Alam, et. al., 2017). 
 Poliploidi merupakan salah satu metode penggandaan jumlah kromosom agar 




Induksi poliploidi menggunakan bio-chataranhtine adalah salah satu cara yang 
digunakan dalam perbaikan genetik tanaman, penngunaan bio-chataranhtine dalam 
penelitian masih sangat jarang digunaka. Hal ini terjadi karena jenis penginduksi ini 
terbilang baru. Selain itu bio-chataranhtine termasuk relatif murah serta bahan 
penginduksinya termasuk ramah lingkungan, karena diekstrak langsung dari tanaman 
tapak dara (Cathrantus roseus).  
Perendaman biji dalam larutan penginduksi seperti oryzalin, kolkisin dan bio-
catharanthine pada saat proses perkecambahan diharapkan agar larutan penginduksi 
dapat terserap dan tersebar dengan baik pada saat fase pembelahan sel semakin besar. 
Tetapi berdasarkan hasil penelitian (Handayani, dkk., 2017) didapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa perkecambahan dari jambu biji menjadi terhambat dan 
memerlukan waktu lebih lama, serta pertumbuhan pada tunas tanaman jambu biji 
menjadi terhambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu perkecambahan 
tanaman jambu biji menjadi lebih lama dan terjadi penghambatan pertumbuhan 
tunas. 
Proses penghambatan dan perkecambahan serta pertumbuhan dari tanaman 
dengan perlakuan larutan penginduksi dalam hal ini oryzalin terjadi karena adanya 
gangguan selama proses pembelahan sel pada tanaman.Penambahan larutan 
penginduksi seperti oryzalin dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelahan 
sel dan proses pemanjangan sel, sehingga dapat menyebabkan perubahan pada 
bagian morfologi organel sel seperti badan golgi dan retikulum endoplasma, selain 




maupun jaringan sehingga menbutuhkan waktu lama agar tumbuhan dapat tumbuh 
normal (Langhans,et. al., 2009). Sehingga semakin tinggi konsentrasi larutan 
penginduksi oryzalin yang digunakan, semakin banyak juga sel yang dapat terpapar 
dan mengalami kegagalan dalam proses pembelahan sel seta mengalami kerusakan 
pada selnya (Handayani, dkk., 2017). 
Berdasarkan uraian di atas bahwasanya tanaman buah dengen (Dillenia 
serrata) memiliki kandungan vitamin C yang tinggi serta memiliki manfaat lain, 
buah dengen (Dillenia serrata) juga merupakan tanaman lokal dari Sulawesi selatan 
yang keberadannya saat ini sangat jarang ditemukan dan dijual dipasaran karena 
selain rasanya yang tidak disukai banyak orang buah ini juga mudah busuk jika 
sudah matang maka perlu dilakukan induksi poliploidi pada tanaman untuk 
memperluas keragaman genetik tanaman dengan cara penggandaan kromosom dan 
potensinya untuk mendapatkan tanaman poliploid.  
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1 Apakah dengen (Dillenia serrata) dapat diinduksi dengan bio-catharanthine? 
2 Bagaimana karakteristik kromosom tanaman (Dillenia serrata) yang diinduksi 







C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunkan biji dan akar tanaman dari tanaman dengen 
(Dillenia serrata) yang diperoleh langsung dari Dusun Mario Baru, Desa Mario, 
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Benih diuji 
vitabilitisnya dengan merendamnya dalam air dan hanya biji yang tenggelam yang 
digunakan.  
2. Pada penelitian kali ini digunakan bio-catharantine untuk induksi poliploidi, 
penggunaan biocatharantin dipilih karena harganya relatif murah dan penggunaannya 
masih jarang serta penggunaannyalebih aman. 
3. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juli 2021, di Laboratorium Bio-
sains dan Bioteknologi Reproduksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin dan laboratorium Genetika dan Biologi Molekuler, Jurusan Biologi, 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Sastriyani, dkk., (2011) Pemberian Kolkisin  dengan Lama Perendaman 
Berbeda Pada Induksi Poliploid Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.). Pada 
penelitian dengan menggunakan lama waktu perendaman menggunakan kecambah 
tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) dengan konsentrasi kolkisin yang 
digunakan yaitu 0.01%, peneltitian ini dilakukan agar dapat mengetahui pada waktu 




Adapun waktu perendaman yang digunakan adalah 24 jam, 12 jam, 6 jam dan 4 jam. 
Pada pengamatan jumlah kromosom mengguanakan metode squashing (pemnecetan) 
ujung akar dengan menggunakan jenis pewarna yaitu aceto orcein. Untuk 
pengamatan pada bagian morfolgi dilakukan dengan mengamti berbagai parameter 
diantaranya waktu pembungaan, diameter bunga, lebar daun, panjang daun, tinggi 
tanaman lingkar dan batang. Adapun hasil yang didpatkan pada penelitian ini yaitu 
pada konsentrasi kolkisin 0,01% dapat menggandakan kromosm pada pacar air. 
Sedangkan pada pengamatan bagian morfologi dapatkan hasil yang menunjukkan 
bahwa tanaman yang diberi perlakuan kolkisin memiliki batang dan daun yang jauh 
lebih besar dibandingkan kontrol. Selain itu pada pembungaan didaptkan waktu lebih 
cepat disbanding kontrol. Adapun jumlah kromosom pada tanamn tetrploid 2n= 
2x+4x dan tanaman 2n= 2x= 12. 
2. Aristya (2014) dengan judul (Optimalisasi Induksi Poliploidi pada Tanaman 
Stroberi (Fragaria spp. “Festival” dan “California”. Stroberi jenis (Fragaria spp.) 
adalah dalah satu jenis tanaman dari familia Rosaceae yang sedah banyak 
dikembangkan dan dibudidayakan di berbagai negara didunia salah satunya 
Indonesia. Adapun beberapa jenis stroberi yang sudah dikenal luas dan telah banyak 
berkembang di masyarakat dan sudah menjadi salah satu buah yang sering 
dikonsumsi masyarakat. Poliploid merupakan organisme yang memiliki set 
kromosom lebih dari dua pasang, tanaman poliploid pada umumnya memiliki jumlah 
set kromosom lebih bnyak dibandingkan dengan tanamam diploid sehingga itulah 




dan lebih kekar. Poliploidi juga dapat dilakukan dengan cara buatan cara ini bias 
dilakukan dengn cara meniru peristiwa ploidi yang terjadi di alam ataupun dapat 
dilakukan dengan cara mutagen. Adapun beberapa sifat dari tanaman poliploid 
diantaranya. Sifat umum dari tanaman poliploidi seperti buah, bunga, daun batang, 
dan akar menjadi lebih besar dan tanaman lebih kekar, sehingga seluruh sifat yang 
kurang baik dari tanaman akan terlihat baik tanpa merubah hasilnya. Kolkisin adalah 
satu larutan yang digunakan dalam induksi poliploidi yang dapat menyebabkan 
mutasi gen sehingga menyebabkan terjadinua ploidi. Adapun tujuan pada penelitian 
ini yaitu untuk menentukan bagaimana kondisi yang optimal untuk menginduksi 
tanamanan stroberi kultivar Festival dan California yang dapat digunakan dalam 
perbaikan genetic dan mutu tanaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode squashing dengan percobaan factorial dengan beberapa konsentrasi 
variasi kolkisi yaitu 1%, 0,1%, 0,05% dan 0,01% dan kontrol. Dengan menggunakan 
waktu lama perendaman yang digunakan yaitu 36, 24, 12, 6 dan 3 jam. Didapatkan 
hasil bahwa pada klutivar kultivar California pada knsetrasi 1% dengan waktu 
perendaman salama 36 jam denagn jumlah kromosom 2n= 7n = 42. Selain itu untuk 
Festival pada konsetrasi 0,05% dengan waktu perendaman selama 36 jam yaitu 
jumlah kromosom 2n = 8n = 56 kromosom. 
3. Friska dan Daryono, (2017) Derajat Ploidi Jahe Merah (Zingiber officinale 
Roxb.var.rubrum Rosc.) hasil induksi dengan Kolkisin. Jahe merah adalah salah satu 
jenis tanaman dari familia temu-temuan yang sering digunakan dalam campuran 




minuman penyegar, manisan serta biasanya digunakan dalam bahan komoditan 
ekspor non migas.Rimpang tanaman jahe bermanfaat dalam bidang kesehatan serta 
kebugaran untuk tubuh dan sering dijadikan campuran dalam bahan masakan. 
Tanaman jahe memiliki rasa yang cukup pedas karena pada tanaman ini mengandung 
senyawa yang disebut keton “Gingerol”. Pada penelitian ini memiliki tujuan agar 
didapatkan jenis tanaman poliploid pada tanaman jahe merah dengan mngamati 
bagian fenotip seperti rimpang, daun dan batang dengan menggunakan induksi 
kolkisin. Penelitian ini kali ini digunakan metode eksperimental dengan RAK 
(Rancangan Acak Kelompok) dengan menggunakan pola faktorial dan meggunakan 
dua faktor dimaan menggunakan konsentrasi kolkisin (0,2%, 0,1% dan 0,05%) 
dengan lama waktu perendaman (24, 12 dan jam). Pengamatan derajat ploidi 
digunakan teknik flow cytometry untuk melihat perubahan derajat ploidi serta 
perubahan set kromosom. Hasil pada pengamatan ini selanjutnya dianlisis 
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) serta pengolahan data dilakukan 
secara statistik dengan menggunakan uji F dimana taraf a=5%. Jika pada saat 
pengolahan data  menunjukkan perbedaan nyata maka dilanjutkan untuk uji DMRT 
(Duncan Multiple Range Test). Hasil pada penelitian ini menunjukkan jika derajat 
ploidi jahe merah dengan menggunakan induksi kolkisin pada lama waktu 
perendaman 12 jam dengan konsentrasi 0,05% (perlakuan KW12) terjadi 
peningkatan derajat ploidi  dari 2n (diploid) menjadi mixoploid (2x+4x). 
4. Ermayanti, dkk., (2018) Induksi Poliploidi pada Tanaman Talas (Colocasia 




Untuk perbaikan pada genetik tanaman serta untuk meningkatkan karaktel unggul 
dan meningkatkan produktivitas dari tanaman talas Kaliurang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara seperti melakukan induksi poliploidi. Talas jenis Kaliurang 
diploid memiliki keunggulan seperti tahan terhadap hama dan penyakit hawar. 
Diharapkan jenis tanaman poliploid dapat meneambah sifat unngul dari tanaman 
talas kaliurang seperti dapat meningkatkan produktivitas dari talas. Tujuan dari 
penelitian ini ialah dapat diperoleh metode untuk induksi poliploidi yang paling baik 
serta efisien untuk talas Kaliurang dengan menggunkan kolkisin secara in vitro. 
Planlet dari jenis talas Kaliurang aseptik direndam menggunakan larutan penginduksi 
jenis kolkisin dengan konsentrasi 0,2% 0,1% dan 0,05% dengan lama waktu 
perendaman 3 hari, 2 hari dan 1 satu hari. Untuk perlakuan kontrol tunas dari 
tanaman talas tidak direndam menggunakan larutan kolkisin.Setiap perlakuan 
digunakan 12 tunas sebagai ulangan. Setelah direndam, tunas kemudian ditanam 
menggunakan media MS dengan menambahkan 2mg/L adenin, 2 mg/L BAP dan 
1mg/L tiamin. Untuk presentasi jumlah tanaman yang tumbuh serta pertumbuhan 
pada tunas diamati 8 minggu sekali serta untuk pengamatan tingkat ploidi tanaman 
menggunakan analisis flow cytometry yaitu tunas yang berumur 9 minggu setelah 
tanamn (MST). Untuk hasil penelitian. Untuk hasil penelitian didapatkan hasil dari 
lama waktu perendaman dan variasi jumlah konsetrasi presentasi tunas yang hidup 
bervariasi. Hasil analisis folw cytometry dengan lama waktu perendaman selama 1 
hari  dengan konsentarsi kolkisin 0,05% dapat menginduksi tunas tetraploid sebesar 




konsentrasi 0,2% didapatkan hasil 57,1% tunas tetraploid dengan nilai efisiensi 
induksi tetraploid sebesar 33.3%. Analisi flow cytometry didapatkan hasil 
penggandaan kromosom dari diploid menjadi tetraploid dengan perhitungan jumlah 
kromosom. 
5. Rahmi, dkk., (2019) Induksi Poliploidi Tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica 
Forssk.) Kultivar Salina In Vitro dengan Oryzalin.Tanaman angkung merupakan 
jenis sayuran yang sangat digenamari hampir seluruh masyarakat khususnya di 
Indonesia. Morfologi dari tanman kangkung yang memiliki ukuran yang kecil 
sehingga diperlukan perbaikan agar memiliki ukuran yang lebih besar agar 
produktivitasnya meningkat. Adapun salah satu upaya yang baik dilakukan yaitu 
dengan melakukan induksi poliploidi.Pada penelitian ini dijelaskan teknik induksi 
tetraploid pada kangkung secara in vitro .Buku tunas in vitrokecambah in vitro  dan 
pucuk tunas in vitro yang direndam menggunakan media MS dan larutan kolkisin 
dengan konsntrasi 5, 3,75, 1,25, 2, µM dan 0 dengan variasi laam waktu perendaman 
24, 8 dan 4 jam.Pada variasi konsentrasi  5 µM dengan lama waktu perendaman 24 
jam banyak tunas yang tidak tumbuh sampai subkultur ke-3. Untuk pertumbuhan 
tuna pada waktu perendaman 8 jam dan perlakuan konsentrasi oryzalin 1,5 µM dan 
untuk lama waktu perendaman 4 jam dengan konsentrasi perendaman 2,50 µM dari 
inokulum kecambah, perlakuan 4 jam kosentrasi oryzalin 3,75 µM dari inokulum 
pucuk tunas  dan perlakuan lama perendaman 4 jam dan konsentrasi oryzalin 1,25 
µM dari inokulum buku tunas kemudian debandingkan dengan perlakuan oryzalin. 




perlakuan oryzalin didapatkan hasil 48,78% diploid, 14,3% tetraploid dan 36,59% 
mixoploid. Efisiensi induksi tetraploid mencapai 60%, diperoleh pada kombinasi 
lama waktu prendaman 8 jam dan perlakuan konsentrasi oryzalin 1,25 µM dari 
inokulum kecambah. Untuk tunas tetraploid sebaiknya diperbanyak, dibibitkan dan 
diaklimatisasi serta untuk diuji agronomi agar dapat dilakukan pembuktian 
produktivitas untuk tanaman kangkung tetraploid. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian in sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil induksi poliploidi tanaman dengen (Dillenia serrata) 
dengan meggunakan bio-catharanthine. 
2. Untuk mengetahui karakteristik kromosom dari dengen (Dillenia serrata) yang 
diinduksi dengan analisis flow cytometry  
 
F.  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk memberikan informasi tentang jumlah konsentrasi biocatharantin (%) yang 
baik digunakan dalam penginduksian poliploidi pada buah dengen (Dillenia 
serrata) dengan analisis flow cytometry 
2. Untuk perbaikan genetik dan untuk meningkatkan produktivitas dan karakter 







A. Tinjauan Ayat yang Relevan 




أ ِو  ِبِن اًء اء  م  السه ِو  اًشا ِفِر  رْض 
 
ِاْۡل ِل ُكُم ل  ع  ل ِج  ِنز  ِمِ اِِمن  اءِ م  ِلسه ِمِن  ِبِهِ ج  ْخر 
 
ِف أ اًء
اًداِوِ  ند 
 
ِِأ لُواَِّلِله ْع  َِت  ف ٗل  اِتِرِزْقًاِلهُكْمِْۖ ر  ناثلهم 
 
ُِتْمِتِ أ ِ(٢٢. )ْعل ُمون 
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 
Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui (Kementerian 
Agama, 2015). 
Berdasarkan Tafsir Al-Misbah tersebut menjelaskan bahwa Sesungguhnya 
hanya Dialah yang mempersiapkan bumi dengan kekuasaan-Nya, membentangkan 
permukaannya agar mudah untuk ditempati dan didayagunakan. Dia menjadikan 
langit, benda-benda dan planetnya seperti bangunan yang kokoh. Dia juga 
memberikan kepada kalian sumber kehidupan dan segala nikmat, yaitu air. Dia 
menurunkan air dari langit dan menjadikannya sebagai sebab tumbuhnya tanaman 
dan pepohonan yang berbuah yang dapat kalian ambil manfaatnya. Dengan 
demikian, tidaklah benar kalian berpandangan bahwa Allah memiliki sekutu yang 
kalian sembah seperti menyembah Allah, sebab tiada sekutu bagi-Nya. Dengan fitrah 
dasar, kalian dapat mengetahui bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya. Maka janganlah 




Para ahli genetika berpendapat, bahwa pada asal makhluk hidup ada 
kehidupan. Setiap yang tumbuh, dari jenis biji maupun benih, mempunyai kehidupan 
yang tersimpan. Sebab, kalau saja ia dimandulkan dengan buatan, tetu ia tidak akan 
tumbuh. Ia tidak menjadikan makhluk hidup, kecuali tubuh yang tumbuh dan makan 
dengan sendirinya. Martabat kehidupan ini, menurut mereka paling rendah. Lebih 
tinggi dari martabat ini adalah makhluk yang mempunyai indra, kemampuan, 
kehendak, ilmu, akal, kebijaksanaan dan aturan. Matabat kehidupan paling tinggi 
adalah kehidupan Al-Khaliq sumber segala kehidupan, kebijaksanaan dan aturan di 
dalam alam ini. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-an’am/ 6: 95 yang berbunyi: 
ِمِنِ  ه ُُيْرُِجِالَْح  ِْۖ ىَٰ انلهو  ِو  ِ ِف الُِقِاْْل ب  ِاَّلله  ِ۞إِنه
ْ ي ِتِِِال ُُمْرِجُِم  يِِِو  ِالَْح  ِ ي ِِتِِمن  ِْۖالْم  ُ َٰلُِكُمِاَّلله ِذ 




Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka mengapa 
kamu masih berpaling (Kementerian Agama, 2015). 
Berdasarkan Tafsir Al-Maraghi tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya 
Allah menumbuhkan apa yang kalian tanam, berupa benih tanaman yang dituai dan 
biji buah, juga membelah dengan menghubungkan sebab dan musabab, seperti 
menjadikan benih dan biji di dalam tanah, serta menyirami tanah dengan air. Ayat ini 
menunjukkan kepada kesempurnaan kekuaasaan, kehalusan buatan dan keindahan 
kebijaksanaan Allah. Dia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang tidak berbatang atau 




tidak tumbuh seperti tanah, biji, benih dan lain-lain dari jenis biji-bijian dan 
mengeluarkan hewan dari telur dan mani. Dia mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup, sperti mengeluarkan biji dan benih dari tumbuh-tumbuhan, telur dan nutfah 
dari hewan. Az-Zajjaj mengatakan, Dia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang hijau 
segar dari biji yang kering dan mengeluarkan yang kering dari tumbh-tumbuhan yang 
hidup dan tumbuh. Menurut Ibnu Abbas, dia mengeluarkan orang mukmin dari orang 
kafir seperti Ibrahim dari Azar dan orang kafir dari orang mukmin seperti putra Nuh. 
Dr. At-Taqi Abdul Aziz Ismail Pasya mengatakan, ia seperti menjadikan nutfah dari 
hewan. Akan tetapi, nutfah adalah hewan-hewan yang hidup. Penafsiran ini sesuai 
dengan ayat yang mulia ini. Mengeluarkan yang hidup dari yang mati adalah 
sebagaimaa yang tempak sekarang. Bahwa yang hidup itu, tumbuh dengan memakan 
benda-benda yang mati. Yang kecil, umpamanya tubuhnya menjadi besar karena 
minum susu atau lainnya, sedangkan makanan adalah sesuatu yang mati. Tidak 
diragukan lagi, bahwa kemampuan mengubah untuk mengubah sesuatu yang mati 
yang dimakan menjadi unsur dan materi dari bagian tubuhnya, sehingga tubuhnya 
menjadi tumbuh, merupakan ciri terpenting yang membedakan tubuh yang hidup 
dengan tubuh yang mati. Para ahli kehewanan telah menulis, bahwa kambing 
umpamanya memakan tumbuh – tumbuhan dan mengubahnya menjadi dagingnya. 
Ini merupakan ciri terpenting yang menunjukkan bahwa ia hidup. Demikian pula 
anak kecil, minum susu yang mati dan mengubahnya menjadi tubuh yang hidup. 
Adapun mengeluarkan yang mati dari yang hidup, ialah benda-benda yang 




dan tumbuh-tumbuhan. Susu yang mengalir tidak mengandung sesuatu yang hidup. 
Berbeda dengan nutfah di dalamnya terkandung hewan-hewan yang hidup dan ia 
keluar dari hewan yang hidup. Demikianlah, yang hidup tumbuh dari yang mati dan 
yang mati keluar dari yang hidup. Allah swt. lebih tahu akan maksudnya”. Itulah 
Tuhan yang berisfat dengan kekuasaan dan kebijaksanaan yang sempurna oleh Allah 
swt. yang menciptakan segala seusatu dan hanya dia yang berhak diibadahi, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Kemudian mengapa kalian bisa dipalingkan dari ibadah kepada-
Nya, lalu kalian mempersekutukan-Nya dengan yang tidak mempunyai kekuasaan 
sedikitpun untuk melakukan semua itu, seperti menumbuhkan biji dan benih serta 
menjadikan pohon kurma dan tangkai gandum (Al-Maragi, 1992).  
Berdasarkan ayat dan tafsir tersebut Allah swt. telah menciptakan bumi dan 
menjadikannya hamparan dan langit sebagai atap dan Dia telah menurunkan air 
hujan dari langit, lalu menumbuhkan dengan hujan itu segala macam buah-buahan 
yang bermanfaat untuk kita. Salah satu buah-buahan yang diciptakan oleh-Nya yaitu 
buah dengen (Dillenia serrata) yang menjadi salah satu buah yang Sulawesi selatan 
tepatnya di daerah Luwu Timur yang keberadaanya masih jarang diketahui.  
 
B. Tinjauan Umum tentang Buah Dengen (Dillenia serrata)  
Salah satu umbuhan dari famili Dilleniaceae yang masih jarang diketahui 
manfaat dan potensinya secara ilmiah yaitu Dillenia serrata Thunbr.  atau yang biasa 
disebut dengan buah dengen. Dengen adalah salah satu buah endemik dari Sulawesi 




Tumbuhan dengen ini biasanya tumbuh liar di hutan dan pekarangan masyarakat. 
Ciri khas yang dimiliki dari buah dengen (Dillenia serrata) ini adalah cita rasa asam 
yang menyegarkan dan miliki warna buah yang menarik. Selain itu, kulit kayu dari 
buah dengenbiasanya digunakan dalam pengobatan tradisional sepertiobat muntah 
darah sedangkan buahnya hanya untuk dimakan  (Reny dan Nur, 2015). 
Tanaman dari genus Dillenia juga dikenal dalam bahasi Indonesia dengan 
nama simpur atau di Malaysia dikenal dengan nama simpoh. Genus dari tanaman ini 
terdiri dari 60 species diseluruh dunia dan hanya terdapat 5 spesies yang tersebar di 
Sulawesi (Kader dan Zeinab, 2015). Dari 5 jenis spesies yang tersebar di Sulawesi 4 
diantaranya termasuk dalam buah endemic diantaranya yaitu, Dillenia serrata, 
Dillenia ochreata, Dillenia talaudensis dan Dillenia celebica (Mead, 2014). 
Menurut, Kader dan Zeinab (2015) tanaman jenis Dillenia memiliki nilai medis yang 
baik serta banyak digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat. 
Tanaman dengen memiliki kemampuan menyimpan karbon yang relative 
tinggi dalam tingkat 20 tahun yaitu lebih dari 30 Kg C/ tanaman, selain itu tanaman 
ini juga dapat direkomendasikan sebagai salah satu tanaman yang dapat digunakan 
dalam program reboisasi hutan dan penanaman (Rindyastuti, 2017). 
Buah dengen (Dillenia serrata) merupakan buah yang tumbuh banyak di 
wilayah Luwu. Ukuran dan bentuk serta rasa buah dengen (Dillenia serrata) mirip 
dengan buah jeruk. Jika buah ini sudah matang, maka kulit dari buah akan membuka 




dengen (Dillenia serrata) tetap saja memiliki rasa yang masam jika dikonsumsi 
secara langsung (Illing, dkk., 2017). 
Tumbuhan ini merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan hidup vertahun-
tahun. Habitat dari pohon buah (Dillenia serrata) ini biasanya di Hutan. Buah 
dengen merupakan nama untuk daerah sulawesi selatan, sedangkan untuk nama 
ilmiah dari buah ini yaitu buah simpur. Buah dengen (Dillenia serrata) ini memiliki 
kandungan asam sitrat yang cukup tinggi, sehingga menyebabkan rasanya menjadi 
masam. Secara kimia, jika buah ini dihancurkan serta dicampur dengan air, maka 
asam tersebut akan terionisasi menjadi ion hidrogen dan ion sisa asamnya bermuatan 
negative (Hasniarti, 2012). 
Tanaman buah dengen (Dillenia serrata) dapat tumbuh tinggi hingga  
mencapai 30 meterdengan diameter batang dapat mencapai 70 cm. Daun tunggal, 
lonjong sampai lanset, panjang 20 – 45 cm dan lebar 8 - 19 cm, tangkai daun 
bersayap, berdaun kelopak 5. Perbungaan tandan dengan 2 - 6 bunga, tanpa daun 
mahkota, garis tengah bunga sekitar 7,5 cm. menyerupai buah jeruk, tidak pecah, 
bulat agak gepeng, bergaris tengah sekitar 6 cm, daundaun buah (karpela) tertutup 
oleh daun-daun kelopak. Karpel masak berukuran 25 mm x 16 mm, berbiji sampai 
lima. Biji hitam, tanpa arilus.Jenis pohon ini berkerabat dekatdengan Rerer (Dillenia 
celebica) (Illing, dkk., 2017). 
Buah dengen (Dillenia serrata) ini belum bisa ditanaman dan belum dapat 
dibudidayakan secara resmi karena keberaradaannya yang tumbuh dialam liar dan 




sehingga membuat masyarakat lokal pun jarang ada yang mau menikmati buah 
dengen (Dillenia serrata) tersebut. Pemanfaatan dari buah dengen (Dillenia serrata) 
juga belum optimal karena tidak semua masyarakat mampu menikmatinya hanya 
beberapa masyarakat lokal saja yang mampu menikmati. Hal ini dikarenakan buah 
ini cepat membusuk (Natalius, 2012). 
Adapun klasifikasi buah dengen adalah sebagai berikut: 
Regnum : Plantae 
Divisio : Tracheophyta 
Classis  : Magnoliopsida 
Ordo  : Dilleniales 
Familia : Dilleniaceae 
Genus  : Dillenia . 

























C. Tinjauan Umum tentang Kromosom Tumbuhan  
Kromosom merupakan sekumpulan benang-benang yang terdapat pada inti 
sel yang memiliki fungsi sebagai pembawa DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) yang 
merupakan pembawa sifat bawaan dan berisi tentang sebagian besar informasi untuk 
aktivitas regulasi sel (Francis, 2007). Kromosom sendiri baru akan akan terlihat lebih 
jelas pada saat sel sedang aktif membelah (Zamariola, et. al., 2014). Setiap 
organisme memiliki jumlah kromosom yang berbeda-beda(Chung, et. al., 2012; 
Draghia, et. al., 2013). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Chromosome Count Database (CCB), 
jumlah set kromosom pada tanaman Dillenia serrata yang memiliki kekerabatan 
dekat (filogeni) dengan tipe set kromosom pada tanaman Dillenia indica yaitu n = 28 
dan 2n= 56 (diploid). 
Kromosom sendiri dapat terlihat jika dapat berikatan dengan pewarna tertentu 
selama siklus pembelahan mitosis. Pada saat fase metafase bentuk dan jumlah 
kromosom dapat dilihat dengan jelas. Kromosom tersebut akan diturunkan atau 
diwariskan tanpa adanya modifikasi, baik dalam jumlah maupun bentuk yang 
diindikasikan dengan 2n  (Sumner, 1983). 
Semua makhluk hidup eukariotik memiliki jumlah kromosom tertentu dalam 
setiap inti sel dan di dalam setiap kromosom terdapat satu molekul DNA linier yang 
sangat panjang yang mewakili ribuan gen, unit yang menentukan sifat yang diwarisi 
oleh induknya. Setiap kromosom terduplikasi terdiri atas dua kromatid saudara. yang 




yang ramping pada daerah khusus yang disebut dengan sentromer. Pertelaan lengkap 
semua pasangan kromatid yang dimiliki oleh suatu sel disebut dengan kariotipe. 
Kariotipe biasanya dipersiapkan dengan pemotongan masing-masing pasangan 
kromatid dan mengaturnya dalam deretan menurut ukurannya (Joko, 2008). 
Menurut Suryo (1995) pengamatan kromosom bisa dilakukan pada saat sel 
membelah. Pembelahan sel dapat dibedakan menjadi dua yaitu  pembelahan meiosis 
dan mitosis. Pembelahan mitosis sendiri terdiri dari beberapa fase pembelahan, 
diantaranya yaitu fase Interfase, di fase inti sel tampak keruh, mulai tampak benang-
benang kromatin yang halus dan sel belum memperlihatkan kegiatan membelah. 
Profase, pada fase ini ciri-ciri yang ditunjukkan yaitu benang-benang kromatin akan 
semakin pendek dan melakukan penebalan sehingga dapat terbentuk kromosom. 
Setiap kromosom akan membelah, memanjang dan anakan kromosom disebut 
kromatid. Dinding sel mulai menghilang dan sentriol membelah. Fase Metafase, pada 
fase ini dapat ditandai dengan kromosom akan berada tepat ditengah sel. Fase 
Anafase, pada fase ini dapat ditandai dengan sentriol yang membelah dan kedua 
kromatid akan memisahkan diri dan bergerak menuju kutub sel yang berlawanan. 
Fase Telofase, pada fase ini setiap kutub sel terbentuk stel kromosom yang identik. 
Serabut gelendong inti lenyap dan dinding inti terbentuk lagi. Kemudian plasma sel 
terbagi menjadi dua bagian yang disebut sitokinese. Sitokinese pada tumbuhan 
ditandai dengan terbentuknya dinding pemisah ditengah-tengah sel. 
Berdasarkan fase pembelahan, kromosom hanya dapat dilihat dengan jelas 




prometafase (metafase awal) karena pada prometafase ukuran kromosom jauh lebih 
panjang dan struktur kromosom tampak lebih jelas dibanding pada metafase. Pada 
fase ini mudah untuk menghitung banyaknya kromosom dan mempelajari Kromatid, 
Sentromer, Lengan pendek, Lengan panjang dan morfologinya, karena kromosom-
kromosom telah menebal dan menempatkan diri pada bidang tengah (Suryo, 1995). 
 
D. Tinjauan Umum tentang Poliploidi 
Poliploidisasi adalah metode yang yang digunakan untuk mendapatkan 
tanaman poliploid yang digunakan dalam berbagai tujuan tertentu diantaranya untuk 
pemuliaan tanaman dan perbaikan genetik tanaman seperti meningkatkan 
produktivitas tanaman, meningkatkan kualitas buah, dan kualitas bunga pada 
tanaman hias. Induksi tanaman poliploid bisa dilakukan dengan cara pengaplikasian 
bahan kimia yang biasa  dikenal sebagai antimitotic atau senyawa mutagen, sehingga 
dapat mempengaruhi pembelahan sel yang mengakibatkan penggandaan jumlah 
kromosom. Senyawa kimia yang biasanya atau paling umum digunakan yaitu 
kolkisin dan orizalin. Kolkisin sendiri telah banyak digunakan dan berhasil 
pengaplikasiannya pada berbagai jenis tanaman untuk mendapatkan hasil tanaman 
poliploid seperti pada tanaman Artemisia annua, Gladiolus spp., Nambangan, pisang, 
kapas, jeruk pamelo dan talas kultivar redbud dan Kaliurang (Ermayanti, dkk.,2019).  
Ada berbagai macam upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki serta 
meningkatkan hasl dari produksi tanaman, serta meningkatkan biomassa tanaman 




dengan berbagai cara diantaranya dengan pemberian senyawa kimia tertentu yang 
dapat menyebabkan aktifitas sel terhambat (antimitosis)(Widoretno, 2016), 
menunjukkan bahwa tanaman poliploid seperti tetraploid yang diinduksi memiliki 
kelebihan berupa morfologi tanaman yang ukurannya lebih besar ukurannya 
dibandingkan  dengan tanaman normal yang diploid (2n). (Liu, et. al., 2011) 
menemukan keunggulan lainnya dari tanaman tetraploid yaitu memiliki ketahanan 
terhadap cekaman lingkungan tertentu. Jati tetraploid hasil induksi in vitro lebih 
tahan kering dibanding yang diploid (Rahmi, dkk., 2019).  
Tanaman poliploid dapat dihasilkan melalui induksi dengan senyawa kimia 
yang dapat menghambat pembentukan gelendong dalam mitosis seperti kolkisin, 
oryzalin atau trifluralin pada biak tunas pada kultur jaringan. Pada penggandaan 
kromosom tanaman dapat dilakukan dengan induksi kimia menggunakan senyawa 
anti mitosis seperti kolkisin.  Pengaplikasian kolkisin secara in vivo dapat dilakukan 
dengan cara merendam bibit, biji, akar tanaman atau kecambah; maupun dengan 
penetesan kolkisin pada pucuk kecambah atau bibit (Rahmi, dkk., 2019). 
Menurut (Chen et. al., 2006), kolkisin dapat menyebabkan efek samping pada 
tanaman yang diberi perlakuan. Efek tersebut berupa morfologi abnormal selama 
proses mutagenesis seperti daun yang menebal, tanaman lebih pendek dari pada 
tanaman kontrol, warna daun lebih hijau, ukuran bunga lebih besar dari pada 
tanaman kontrol, bentuk daun berbeda dengan tanaman kontrol, batang lebih tebal 




Tanaman poliploid merupakan tanaman yang set kromosomnya lebih dari 
satu pasang (diploid). Poliploidi itu sendiri dapat terjadi secara alami maupun secara 
buatan yaitu dengan diinduksikan dengan bahan kimia antimitotik, antara lain dengan 
trifularin, orizalin, kolkisin, bio-chataranhtine dan amiprofos metil. Kolkisin 
(C22H25O6N) adalah suatu alkaloid yang diisolasi dari tumbuhan Colchicum 
autumnale dan mampu menginduksi poliploidisasi tidak hanya pada sel tumbuhan 
melainkan juga pada sel hewan. Zat ini paling banyak digunakan karena mudah larut 
dalam air dan efektif menginduksi poliploid (Ermayanti, dkk., 2018). 
Induksi poliploidi pada tanaman menggunakan senyawa kolkisin telah 
banyak dilakukan dengan berbagai tujuan, antara lain untuk mendapatkan sumber 
tetua varietas unggul dan meningkatkan kualitas buah seperti pada melon Simadu 
(Zhang, et. al., 2010) dan jeruk Siam Simadu (Yulianti, dkk., 2015). Selain itu juga 
untuk meningkatkan produktivitas seperti pada tanaman garut (Sukamto, dkk., 2015) 
dan cabai (Syaifudin, dkk., 2013). Induksi poliploidi juga dilakukan pada tanaman 
hias untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bunga, seperti pada mawar (Sarasan, 
et. al., 2001) dan pacar air (Sastriyani, dkk., 2011).   
Kolkhisin biasanya diberikan pada bagian tanaman yang sedang melakukan 
pembelahan yakni pada titik tumbuh vegetative misalnya pada benih, kecambah dan 
ujung batang tanaman. Kolkhisin menghambat tahap metafase, mencegah 
polimerisasi tubulin menjadi mikrotubulin, mencegah tubulin tersebut menjadi serat 
benang fungsional (benang gelendong) sehingga tahap anaphase untuk pemisahan 




gagal terbentuk sehingga kromosom dan duplikatnya tetap berada di dalam sel yang 
sama. Akibatnya pembelahan sel tidak berlangsung, sehingga pembelahannya 
dimulai dengan sel diploid diakhiri dengan terbentuknya sel tetraploid ( Sastriyani, 
dkk., 2011). 
Poliploidi terdiri dari dua jenis yakni, jenis yang pertama adalah 
autopoliploidi  yang berarti penggandaan kromosom terjadi karena penggabungan 
dari jenis genom yang sama. Jenis ploidi yang dapat dihasilkan yakni aneuploidi 
(Kromosom abnormal) seperti dalam bentuk pentaploid, triploid dan tetra ploid. Jenis 
yang kedua yaitu alopoliploidi yang merupakan penggabungan dari jenis genom-
genom yang tidak sama. Jenis ploidi ini bnyak dilakukan pada dua kelompok jenis 
tanaman yang berbeda dan digabungkan, dan hasil dari kedua jenis tanaman yang 
digabungkan yaitu organisme aloploidi dengan jumlah kromosom 2x + 2y (Kadi, 
2007).  
Autopoliploid merupakan jenis sel yang memiliki genom lebih dari dua, 
dimana memiliki set kromosom homolog dan genomnya identik, karena pada 
dasarnya hanya berasal dari satu jenis. Autopoliploidi terjadi karena penggandaan 
kromosom yang komplemen secara langsung. Selain itu autoploidi dapat terjadi 
karena induksi poliploidi menggunakan kolkisin dan dapat secara alami, tetapi secara 
alami masih sangat jarang ditemukan. Menurut Vandepoele, et. al., (2003) 
autopolyploid biasanya berasal dari persilangan intraspesies yang disertai dengan 
tergandakannya kromosom, dimana gamet tidak mengalami reduksi dan 




dengan pewarisan yang multisomik. Adapun beberapa jenis tanaman yang tergolong 
dalam autoploidi alami yakni kacang tanah, ubi jalar, kentang, orchadgrass dan 
alfalfa (Kadi, 2007). 
Adapun beberapa ciri-ciri autoploidi yang berbeda dengan diploid yakni, 
terjadi pertambahan pada ukuran bunga dan daun serta batang terlihat lebih tebal, 
ukuran volume dari sel yang lebih besar serta nucleus yang besar, laju pertumbuhan 
pada tumbuhan autoploidi lebih lambat disbanding diploid, yang menyebabkan 
pembungaannya juga terlanbat, terjadi perubahan dari komposisi kimia yang meliputi 
perubahan dan peningkatan protein, karbohidrat alkaloid dan vitamin, poliploidi 
tidak seimbang terutama pada pentaploid dan triploid, pembelahan miosis tidak 
teratur dengan terbentuknya multivalent sebagai penyebab sterilitas (Sparrow and 
Nauman, 1976), juga menyatakan jika autuploidi berperan dalam peningkatan ukuran 
sel meristematik namun jumlah dari sel tetap (Kadi, 2007). 
Alloploidi merupakan keaadaan dimana sel memiliki datu atau lebih genom 
dari genom normal 2n=2x, dimana set kromosomnya tidak sama. Allopolyploid 
terbentuk dari hibridasi antar spesies atau genus yang berbeda genom. Tanaman F1 
nya akan mandul karena tidak memiliki atau hanya terdapat beberapa kromosom 
yang sama. Jika terjadi Penggandaan kromosom alami atau yang diinduksi, maka 
tanaman menjadi fertile. Adapun beberapa jenis tanaman yang termasuk alloploidi 
alami yakni terigu, gandum, tembakau, tebu, kapas dan kubis (Kadi, 2007). 
Haploid merupakan keadaan suatu oragnisme dimana tidak memiliki 




haploid dapat digandakan dan dapat menghasilkan individu yang memliki homozigot 
yang baru. Sel haploid dapat ditemukan pada gamet yang dapat menghasilkan sifat 
diploid dimana jika sel gamet jantan membuahi sel gamet betina maka akan melebur 
dan akan berkembang menjadi zigot yang memiliki sifat diploid. Kromosom diploid 
yaitu keadaan dimana kondisinya berbanding terbalik dengan kromosom haploid 
dimana pada kromosm diploidi terdiri dari dua set kromosom (2n). Keadaan 
kromosom diploid seringkali dijumpai pada organisme multiseluler. Adapun contoh 
dari oragnisme diploid yaitu jenis tanaman paku yang memiliki kromosom somatic 
sekitar 58 (Wulansari dan Wijaya, 2015). 
Bio-catharanthine merupakan produk yang dapat digunakan dalam 
menggandakan kromosom dam merupkan salah satu produk yang di ekstrak dari 
tanaman tapak dara (Catharanthus roseus) yang ditemukan oleh Fakultas Biologi, 
Universitas Gadjah Mada (UGM). Tapak dara (Catharanthus roseus) memiliki 
kandungan senyawa vinblastine, vindoline, vincristine, dan chataranthine (Liu, et. al., 
2014; Karimi and Raofie, 2019 ) yang dapat digunakan untuk agen antimiosis yang 
dapat menggandakan kromosom (Moudi, et. al., 2013 ; Dall'Acqua, 2014; Alam, et. 
al.,2017 ). Adapun beberapa pengaplikasiannya dapat menghasilkan tanaman 
poliploid dengan ukuran buah, bunga, daun, batang dan akar yang lebih kuat dan 
besar, dan dapat menghasilkan jumlah produksi yang lebih tinggi, serta lebih tahan 
dari kekeringan dan pathogen (Aziz, et. al., 2021). 
Tanaman mixolpoid adalah jenis tanaman yang didalam selnya terdapat dua 




mengandung dua tingkat ploidy yaitu diploid serta tetraploid (Omidbaigi, et.al., 
2010). Mixoploid dapat terbentuk disebabkan karena pada saat proses induksi 
oryzalin tidak sepenuhnya mencapai semua sel-sel yang masih aktif membelah 
(Carvalho and Otoni, 2005).  
 
E. Tinjauan Umum Flow cytometri 
Flow cytometry merupakan teknik yang menggunakan perangkat penahanan 
optik-elektronik yang dapat menganalisis karakteristik fisik dan kimia partikel 
mikroskopis dalam suspensi dalam media cair. Flow cytometer, berbeda dari 
mikroskop itu menghasilkan gambar partikel, menghitung seperangkat parameter 
dari partikel dalam suspense. Balok cahaya dengan panjang gelombang tunggal 
diarahkan ke arah aliran kontinu partikel tersuspensi yang ditandai dengan noda 
kimia fluoresen. Setiap partikel yang berada dalam suspensi yang melewati berkas 
cahaya ini menyebarkan cahaya dalam bentuk yang berbeda dan akan ditangkap oleh 
sensor online dengan sinar cahaya dan tegak lurus terhadapnya (Waller, et. al., 2001). 
Partikel-partikel mikroskopis ini terkonjugasi dengan zat-zat fluoresen yang, 
saat bersemangat, pancarkan frekuensi yang lebih rendah dari sumber 
cahaya. Dipancarkan cahaya ditangkap oleh detektor dan dianalisis kemudian sesuai 
dengan fluktuasi kecerahan setiap detektor atau emisi fluoresensi (Loken, 1997). Itu 
hasilnya adalah pembentukan gambar waktu nyata dari setiap sel fluoresensi, dispersi 




Komponen utama dari flow cytometer berupa ruang aliran, sumber cahaya, 
Sebuah detektor dan konverter analogikal digital yang dapat menghasilkan parameter 
ukuran neon, kompleksitas dan sinyal, sistem amplifikasi sinyal linier atau 
logaritmik; dan komputer untuk analisis sinyal (Kurec, 2014). 
Flow cytometry umumnya digunakan dalam diagnosis infeksi dan 
neoplasikpenyakit, fenotip seluler, studi siklus seluler, konten normal atau abnormal 
DNA, analisis kromosom, transplantasi organ, studi imunodefisiensi, hewan dan 
fisiologi dan farmakologi vegetal (Curtis, 2011). 
Deteksi tingkat ploidi yang paling praktis yaitu dilakukan dengan 
menggunakan alat flositometer. Alat ini pada mulanya digunakan untuk analisis sel 
darah, kemudian berkembang untuk analisis organel-organel sel seperti nukleus, 
mitokondria bahkan kromosom. Di bidang botani alat ini sering digunakan untuk 
mengukur kandungan DNA sehingga merepresentasikan tingkat ploidi sel tanaman.  
Berbagai aplikasi teknologi flow cytometri telah dilaporkan antara lain untuk deteksi 
tingkat ploidi tanaman, dan untuk penelitian yang lebih detail seperti analisis 
komposisi berbagai komponen senyawa kimia pada jaringan tanaman, komponen 
dinding sel tanaman hingga seleksi untuk pemetaan genom secara fisik, distribusi inti 





























Buah dengen (Dillelnia serrata) merupakan salah satu 
buah endemik sulawesi dengan manfaat yang baik, 
khususnya kandungan vitamin C yang sangat tinggi. 
 Kekurangan dari buah ini yaitu rasa buah yang begitu 
asam dan buah yang mudah busuk, sehingga 
pengguaannya di masyarakat kurang diminati 
Induksi polipoid pada tanaman bisa digunakan untuk 
memperbaiki keragaman genetik 
 
Induksi poliploi menggunakan bio catharantin 
 
Menumbuhkan tanaman dari biji 
 
Pembuatan Preparat menggunakan Metode Squash 
 Pengamatan tingkat Ploidi tanaman 
 
Didapatkan hasil induksi poliploid pada tanaman dengen 
(Dillenia serrata) dengan menggunakan bio-
catharanthine derta mengetahui karakterisasi  kromosom 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dimana pada penelitian ini digunakan variasi jumlah konsentrasi (0%; 0,05%; dan 
0,15% ) dan dengan lama waktu perendaman 24jam untuk mengetahui determinasi 
kapasitas penginduksi poliploid bio-catharanthine dengan analisis flow cytometry 
pada buah dengen (Dillenia serrata) dan preparasi kromosom konsentrasi (0%, 
0,05%, 0,1% dan 0,15%) dengan waktu perendaman 3, 6, 12 dan 24 jam. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juli  2021 dan adapun lokasi 
pengambilan sampel buah dengen (Dillenia serrata) yaitu di Dusun Mario Baru, 
Desa Mario, Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara dan lokasi untuk 
melakukan penelitian yaitu di Laboratorium Bio-Sains dan Bioteknologi Reproduksi 
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin Makassar dan Laboratorium 
Genetika dan Biologi Molekuler, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
 
C. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dari penelitian ini yaitu digunakan variable tunggal dimana 




D. Definisi Operasional Variabel  
1. Induksi poliploidi merupakan salah satu metode untuk memperluas keragaman 
genetik. Pada penelitian kali ini menggunakan biocatharntin sebagai penginduksi, 
perkecambahan tanaman menggunakan media tissue basah, pembuatan preparat 
menggunakan metode squash. 
2. Konsentrasi bio catharantin (0%; 0,05%; dan 0,15% ) dan waktu perendaman 
24jam untuk mengetahui determinasi kapasitas penginduksi poliploid biocatharantin 
dengan analisis flow cytometry pada buah dengen (Dillenia serrata) dan preparasi 
kromosom konsentrasi (0%, 0,05%, 0,1% dan 0,15%) dengan waktu perendaman 3, 
6, 12 dan 24 jam. 
3. Analisis jumlah kromosom menggunakan metode Flow cytometry yang dimana 
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menganalisis set kromosom pada 
sampel tanaman Dengen yang sudah di induksi dengan biochatarantin. Sel dilabel 
fluoresen, dilewatkan celah sempit, dan ditembak sinar.  
 
E. Instrumen Penelitian  
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu satu set alat flow 
cytometry, timbangan analitik, erlenmeyer, gelas ukur, gelas beaker, pipet tetes, pipet 
hisap, oven, mikroskop, lemari es, kaca preparat, kuas halus, pinset, cawan petri, 




pengaduk, pembakar spirtus,handphone, deck glass, pot tray, talang agar-agar, alat 
penyemprot dan rockwool 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, biji buah dengen 
(Dillenia serrata), larutan bio catharantin, air, water one, asam asetat glacial, asam 
klorida (HCl), aseto orcein, gliserin, aquadest, glove, masker, Nucleic extraction 
buffer, Staining buffer, kuteks, media tanam kompos, tanah dan sekam (1:1:1), 
cocopeat dan plastik 
 
F. Prosedur Kerja 
1. Proses Perkecambahan dan Teknik Poliplodisasi dengan Biocatharantin 
Biji buah degen (Dillenia serrata) yang telah dibersihkan kemudian direndam 
dalam air selama 6 jam untuk proses imbibisi dan dikecambahkan dengan tissue 
basah di dalam cawan petri. Kecambah yang telah tumbuh dengan ukuran ± 1 cm di 
rendam dalam  larutan biocatharantin dengan konsentrasi 0%; 0,05%; 0,1%; dan 
0,15% dengan lama perendaman 3, 6, 12, dan 24 (sebagai uji peendahuluan) 
(Sastriyani, dkk., 2011).  
Pembuatan Preparat menggunakan Metode Squash dilakukan dengan cara 
yaitu ujung akar yang sudah diberi perlakuan bio catharantin, dipotong 3-5 mm pada 
waktu jam pembelahan mitosis tumbuhan ( 08.00–10.00 ) setiap tanaman memiliki 
waktu pembelahan yang berbeda-beda, dimasukkan dalam botol falconmrnggunakan 




akar terendam dan difiksasi dalam lemari es bersuhu 5oC selama 15 menit kemudian 
pipet dan buang asam fiksasil, lalu dicuci dengan akuades tiga kali. Selanjutnya 
ditambhakn HCl sedikit demi sedikit kemudian maserasi 3 menit dalam oven bersuhu 
55oC, tergantung besarnya ujung akar dan hingga akar transparan, lalu dicuci dengan 
akuades tiga kali. Selanjutnya ditambahkan aceto orcein 3 tetes pada akar dan tunggu 
selama 10 menit. Diambil ujung akar dengan kuas diletakkan di atas gelas benda dan 
dipotong hingga tersisa 1-2 mm lap sisa aceto orcein menggunakan tisue lalu ditetesi 
gliserin, ditutup dengan gelas penutup, kemudian pinggir deckglass diberi kuteks dan 
di-squash (pemencetan) (Aristya dan Riza, 2014). 
2. Pengamatan tingkat Ploidi tanaman 
Sampel daun segar dari tanaman dengan perlakuan biocatharantin dan control 
dengan waktu perendamaan 24 jam diambil sekitar 0,5 cm2 dimasukkan ke dalam 
cawan petri. Kemudian ditambahkan 100 mikroliter ektraction buffer, kemudian 
daun dari tanaman tersebut dicacah menggunakan silet yang tajam selama 30 detik 
(untuk satu silet hanya dapat digunakan untuk 5-10 sampel). Setelah itu inkubasi 
sampel selama 5 menit (termasuk uji terbaik untuk setiap jenis spesies). Setelah 
sampel di inkubasi saring ekstraction buffer, dan kemudian tambahkan 1600 
mikroliter buffer pewarnaan kedalam tube, kemudian inkubasi sampel selama 30 
sampai 60 detik diruang gelap, setelah itu sampel dimasukkan ke dalam alat flow 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengamatan kromosom pada tanaman dengen (Dillenia serrata) dilakukan 
dengan analisis Histogram derajat ploidi menggunakan flow cytometry tanaman 
dengen diiundiksi dengan konsentrasi 0,05%, 0,15% dan control menggunakan 
aquadest, adapun lama perendaman yang dujikan yaitu selama 24 jam. Berikut 
adalah hasil pengamatan derajat ploidi tanaman dengen (Dillenia serrata) : 
Tabel 4.1Analisis derajat ploidi pada tanaman Dengen (Dillenia serrata) 
berdasarkan analis Flow Cytometry 






1930 187,15 10,7 







3532 158,82 15,82 



































Gambar 4.2 Histogram flow cytometry tanaman dengen (Dillenia serrata) 





Gambar 4.3 Histogram flow cytometry tanaman dengen (Dillenia serrata) 





Tabel 4.2 Hasil derajat ploidi tanaman dengen (Dillenia serrata) 
 
B. Pembahasan 
Poliploidisasi atau Induksi poliploidi adalah salah satu dari jenis mutasi 
buatan yang mengakibatkan terjadinya penambahan dalam jumlah set kromosom 
pada organisme. Penggandaan kromosom bisa dilakukan dengan pengguanan 
senyawa kimia tertentu, seperti kolkisin dan orizalin (Kerdsuwan and Te-chato, 
2012). 
Penggandaan kromosom dapat dilakukan dengan mutasi yang dapat 
mengahsilkan peristiwa poliploidi. Poliploidi dapat dilakukan dengan menggunakan 
kolkisin yang berfungsi untuk antimitosis. Umumnya jumlah kromosom yang 
dimiliki tumbuhan yaitu diploid, tetapi ada beberapa tanaman yang memiliki jumlah 
kromosom tetraploid, triploid dan haploid. Adapun perubahan jumlah set kromosom 
ini sering disebut poliploidi. Induksi poliploidi berperan penting untuk menghasilkan 
keragaman pada fenotip dn gentik dari tanaman, selain itu juga berpengaruh pada 
evolusis tanaman ( Dewi dan Pharmawati, 2018). 
No Tanaman Konsentrasi Derajat Ploidi 
1 Dengen (Dillenia serrata) Kontrol 2n = 2x (Diploid) 
2 Dengen (Dillenia serrata) 0,05 % 
2n = x + 2x 
(Mixoploid) 
3 Dengen (Dillenia serrata) 0,15 % 





Metode poliploidisasi ini telah banyak digunakan pada beragam jenis 
tanaman dengan beberapa tujuan terentu diantaranya dapat digunakan sebagai tetua 
yang dapat menghasilkan jenis tanaman triploid tanpa biji dan untuk meningkatkan 
kualitas dari buah misalnya buah melon (Zhang, et. al., 2010), pisang 
(Kanchanapoom and Koarapatchaikul, 2012), jeruk pamelo (Grosser, et. al., 2010), 
semangka (Noh, et. al., 2012) dan jeruk mandarin (Aleza, et. al., 2009).  
Adapun manfaat lain dari poliploidisasi yaitu agar dapat meningkatkan 
jumalah dari biomassa dan fitokimia dari tanaman-tanaman obat  
diantaranyaCentella asiatica (L.) Urban (Kaensaksiri, et. al., 2011) dan Artemisia 
annua (Banyai, et. al., 2010). Poliploiidsasi juga banyak digunakan pada jenis 
tanaman hias yang untuk membuat ukuran dari tanaman lebih besar serta membuat 
warna dari bunga seperti pada anggrek (Miguel and Leonhardt, 2011) dan mawar 
(Kermani, et.al., 2003). Selain itu indksi poliploidi juga digunakan pada jenis 
tanaman pangan, adapun beberapa manfaat dan tujuan dari induksi poliploidi yaitu 
agar dapat  meningkatkan hasil dari produksi panen karena poliploidi (tetraploid atau 
triploid) diketahui dapat menghasilkan bunga, umbi dan ukuran buah yang lebih 
besar dari tanaman diploidnya (Suryo, 2007). 
Bio-chataranhtine adalah hasil dari ekstraksi daun tanaman tapak dara 
(Catharanthus roseus [L]. G. Don.) yang dapat menyebabkan terjadinya 
penggadandaaan kromosom pada berbagai jenis tanaman tertentu karena mampu 
membuat aktifotas dari pembelahan sel (antimiotik) terhambat. Adapun jenis 




yaitu  vinblastin dan vinkristin telah diteliti dan terbukti dapat menggandakan 
kromosom. Penggunaan bio-chataranhtine dalam penelitian ini digunakan karena 
penggunaannya masih jarang digunakan, selain itu juga penggunaannya aman karena 
terbuat dari ekstrak tanaman tapak dara (Catharantus roseus), bio-chataranhtine juga 
digunkan karena harganya yang relatif murah, hal ini sejalan dengan (Dooghe, et. al., 
2011) yang menyatakan bahwa dalam penggunaan orizalin yang digunakan dalam 
induksi poliploidi pada tanaman talas bantul (Colacasia esculenta) yang berfungsi 
sebagai senyawa antimiotik dapat menjadi pilihan lain selain menggunakan kolkisin 
yang memiliki sifat yang lebih toksik dan memiliki bahaya untuk kesehatan manusia.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proses 
penyemaian dan perekecambahan, dimana biji awaalnya direndam di air dan disemai 
pada media tanam setelah akar tanaman muncul, akar tanaman direndam dengan 
larutan bio-catharanthine sebagai larutan penginduksi setelah itu dilakukan analisis 
flow cytometry, didapatkan hasil mixoploid pada kedua sampel yang digunakan. 
Perendaman menggunakan larutan bio-catharanthine pada saat proses 
perkecambahan diharapkan agar larutan penginduksi akan lebih banyak terserap dan 
tersebar pada jaringan yang sedang aktif membelah. 
Dalam penelitian induksi poliploidi ini adapun jenis pengimduksi poliploidi 
yang digunakan yaitu bio-chataranhtine dengan konsentarsi 0,05% dan 0,15% 
dengan menggunakan aquadest sebagai kontrol dan digunakan perendaman 24 jam. 
Tanaman dengen (Dillenia serrata) merupakan jenis tanaman dari familia 




Dengen (Dillenia serrata) merupakan dalah satu buah endemik dari Sulawesi 
Selatan, buah ini tersebar luas di Kabupaten Luwu, tumbuhan ini juga tumbuh liar di 
hutan dan pekarangan masyarakat. Tanaman dengen berkembang biak dengan 
menggunakan biji (semen) hal ini bisa membantu dalam hal bidang molekuler dan 
salah satunya berupa penggandaan ploidi, fungsi dari penggandaan ploidi adalah 
untuk meningkatkan mutu dari tanaman tersebut baik untuk ketahanan fisik maupun 
struktur morfologi. Induksi poliploidi sering dilakukan pada tanaman-tanaman 
bertipe herba dimana tanaman ini merupakan jeni tanaman yang sering digunakan 
masyrakat diantaranya kangkung, bayam dan pacar air. Metode induksi poliploidi 
yang paling sring digunakan adalah jenis induksi kolkisin dan oryzalin, sedangkan 
untuk tipe bio-chataranhtine jarang digunakan karena tergolong induksi yang baru, 
bio-chataranhtine diproduksi dari jenis tanaman tapak dara (Catharantus roseus) 
yang diharapkan mampu menggandakan ploidi pada tanaman.  
Analisis ploidi pada tanaman dengen (Dillenia serrata) menggunakan larutan 
bio-catharanthine yang berfungsi sebagai antimiotic dan cairan penginduksi, nucleic 
ekstraction buffer berfungsi untuk menjaga agar struktur pada DNA tetap terjaga 
selama proses pemurnian dan proses lisis. Serta staining buffer berfungsi untuk 
mewarnai sel dan asam nukleat, staining buffer ini memiliki emisi maksimum 461 
nm. 
Analisis ploidi pada tanaman dengen dilakukan menggunakan alat flow 
cytometry tipe PARTEC CyFlow Space, yang dihubungkan dengan satu set PC 




yang melibatkan pendaran cahaya dalam menganalisa materi. Ada dua tipe berkas 
pendaran yang membaca materi yang diujikan yaitu FSC (Forward Scatter) yaitu 
jenis pendaran yang berasal dari depan untuk menganalisa keseluruhan sel bagian 
eksternal sedangkan jenis lain adalah SSC (Side Scatter) yaitu jenis pendaran yang 
melewati materi dari samping, fungsinya untuk menganalisa bagian dalam (internal) 
materi yang terlewat seperti sel darah putih yang bergranolosit. Hasil pendaran akan 
dibaca pada layar computer dalam bentuk histogram yang menunjukkan banyaknya 
materi serta kualitas dari materi tersebut meliputi, mean x (rata-rata kandungan 
DNA), coevition of variation (CV-x%) yang menandakan tingkat keragaman (standar 
defiasi) validasi mendekati nilai rata-rata. Analisis dilakukan dengan mengamati 
channel yaitu daerah relative pada bagian mean x yang terdapat peak. Sedangkan 
peak merupakan nilai relative tertinggi yang menunjukkan derajat ploidi yang dituju. 
Adapun hasil analis flowcytometri pada tanaman dengen (Dillenia serrata) 
menunjukkan hasil yang dipaparkan dalam model histogram seperti 4.1, 4.2 dan 4.3. 
histogram di atas menggabarkan pola kromosom/DNA yang berpendar dari hasil 
flowcytometry dengan peak untuk kontrol berada pada nilai 200 dan termasuk dalam 
tipe diploid (2n = 2x) hasil untuk tanaman dengen yang diinduksi dengan bio-
chataranhtine 0,05% memiliki rentang peak relative diangka 200 dan 
memperlihatkan data antara yaitu mixoploid (2n = x + 2x), untuk hasil induksi 
bioctahrantin 0,15% didpatkan hasil serupa dengan konsentrasi 0,05 % dimana peak 
berada dinilai 200 dan termasuk mixoploid (2n = x + 2x) hasil ini menunjukkan 




tanaman dengen (Dillenia serrata) walaupun tanpa peningkatan derajat ploidi. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lotfi, et. al,, 2003) yang 
menunjukkan hasil tanaman yang telah di induksi mengalami perubahan menjadi 
mixoploid yaitu ploid mixoploid yang mengandung sel haploid dan diploid.Menurut 
(Yuyu, 2014) pada pisang mas lumut mixoploid terlihat anakan yang tumbuh lebih 
sedikit, tangkai dari daun lebih mudah patah dan daun yang tumbuh merunduk, 
diameter serta tinggi batang semu lebih besar buah lebih besar dan lebar 
dibandingkan dengan tanaman diploid. Hal tersebut terjadi dikarenakan senyawa 
oryzalin dapat menyebabkan kegagalan fungsi pada benang spindle pada tahap 
metaphase pada pembelaan mitosis, sehingga sel yang seharusnya membelah dua 
tidak mengalami pembelahan, akibatnya ukuran sel menjadi besar dan kromosom 
menjadi ganda (Van Duren, et. al., 1996). Menurut (Poerba, dkk., 2017) tanaman 
mixoploid menunjukkan bahwa pada saat penginduksian tidak semua sel di dalam 
jaringan merismatik tumbuhan yang terpapar oleh zat penginduksi mengalami 
peningkatan pada jumlah kromosomnya. Kimera (mixoploid) dapat dihilangkan 
dengan terus- menerus melakukan subkultur hingga didapatkan hasil tanaman yang 
solid atau tanaman mutan yang utuh. Konsentrasi induksi ploidi pada tanaman 
selama penelitian menunjukkan adanya pengaruh terhadap perbedaan dari beberapa 
konsentrasi dan hasil ploidi yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan Muarifin dan 
Daryono (2015), yang menyatakan bahwa penggunaan bio-chataranhtine pada 
induksi poliploidi dapat menginduksi tanaman kacang tanah pada konsentrasi 0,1%-




tanah dimana hasil poliploidisasi menunjukan hasil yang berbeda dari tanaman 
kontrol kacang tanah. Adapun hasil tingkat ploidi menggunakan flow cytometry 
menunjukan induksi poliploidi biocatharantin dengan menggunakan konsentrasi 
0,1% dapat menggandakan kromosom menjadi tetraploid (2n=4x). Pada sampel 
kontrol diapatkan jumlah sel 1930, dengan rata-rata (mean x) 187,15 dan nilai CV-
x% 10,7. Pada sampel 0,05% didapatkan jumlah sel 3532 dengan rata-rata (mean x) 
158,82 dan nilai CV-x% 15,82 serta pada sampel 0,15% didapatkan jumlah sel pada 
peak 1 759 dan peak 2 3961 dengan rata-rata (mean x) pada peak 1 124,85 dan peak 
2 172,19 dan nilai CV-x% pada peak 1 4,38 dan pada peak 2 12,18. Analisis ploidy 
pada tanaman dengen didapatkan nilai mean x dan CV-x% berbeda baik dari kontrol, 
induksi 0,5% dan Induksi 0,15%. Nilai mean x atau rata-rata kandungan DNA 
merupakan nilai penting untuk melihat peak yang dituju semakin tinggi mean x maka 
semakin akurat data derajat ploidi yang dihasilkan, ketika nilai mean x mengalami 
peningkatan maka derajat ploidi ikut mengalami peningkatan. Sedangkan coefition 
of variation (CV-x%) yang menyatakan tingkat  keragaman materi yang terbaca pada 
hasil histogram semakin tinggi CV-x% maka data hasil mean x kurang bagus atau 
nilai validasinya berkurang karena keakuratan tidak mendekati nilai rata-rata. Jadi, 
dalam analisis flow cytometry nilai CV-x% sebaiknya memiliki nilai yang rendah 
sehingga validasi data mendekati nilai rata-rata. Pada penelitian ini dari hasil flow 
cytometry menunjukkan ploidi jenis mixoploid dimana terdapat dua channel yang 
didalam menunjukkan masing-masing peak. Channel menunjukkan rentan mean x 




ketinggian (peak). Peak merupakan nilai relative tertinggi yang terdapat pada channel 
yang fungsinya sebagai penanda ploidi dalam rentan mean x. Selain itu pada 
pengamatan dengan menggunakan metode squashing (pemencetan) didapatkan hasil 
kromosom kacang tanah yang teramati dengan jumlah 2n=4x=40. Dalam proses 
induksi poliploidi lama waktu perendaman sangat berpengaruh terhadap hasil yang 
akan didapatkan, hal ini sejalan dengan (Wulansari, dkk., 2016) yang menyatakan 
bahwa pada perlakuan induksi menggunakan orizalin semakin tinggi konsentrasi 
yang digunakan cenderung menghambat laju pertumbuhan serta pada saat 
pembentukan tunas. Peningkatan jumlah konsentrasi orizalin yang digunakan akan 















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan 
diuraikan, adapun kesimpulan yang didapatkan yaitu pada analisis flow cytometri 
yang dilakukan menggunakan bio-chataranhtine dengan konsentrasi 0,05% dan 
0,15% memiliki pengaruh dalam perubahan jumlah set kromosom pada tanaman 
dengen (Dillenia serrata) walaupun tidak terjadi peningkatan dalam set kromosom 
dari kromosom normalnya. Dan dengan menggunakan lama waktu perendaman 24 
jam juga memiliki pengaruh dalam analisis flow cytometry.Serta adapun hasil pada 
pengamatan kromosom menggunakan metode squash dengan menggunakan 
konsentrasi 0,05%, 0,1% dan 0,15% serta 0% sebagai kontrol menggunakan aquadest 
dengan lama waktu perendaman 3, 6, 12 dan 24 jam, didapatkam hasil kromosom 
tidak terlihat jelas pada preparat yang telah dibuat. 
 
B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini sebaiknya menghitung dan mengamati 
jumlah set kromosom agar didapatkan data yang maksimal, selain itu sebaiknya 
diadakan pengulangan untuk didapatkan hasil yang akurat, sedangkan untuk 
penelitian berikutnya yang sejalan sebaiknya menggunakan konsentrasi dengan 




yang bervariasi, selain itu juga mengamati pertumbuhan khususnya pada bagian 
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